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Tentang Penulis 

 

Suci Anggrayani adalah asisten peneliti agroforestri di World Agroforestry Centre (ICRAF) sejak 
2014. Beliau banyak bekerja dengan manajemen dan analisa data pada bidang silvikultur dan 
manajemen agroforestri skala petani di Kabupaten Gunungkidul, Sumbawa, Timor Tengah Selatan 
dan Sumba Timur. Gelar sarjana diperolehnya dari Jurusan Statistika di Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Institut Pertanian Bogor pada tahun 2014. 

Gerhard Eli Sabastian bekerja sebagai peneliti sistem agroforestry di World Agroforestry Centre 
(ICRAF) dengan pengalaman 20 tahun dalam berbagai proyek penelitian dan pengembangan di 
Indonesia. Saat ini Gerhard adalah manajer proyek IRED-ICRAF. Obyek penelitiannya teruama 
terkait dengan sistem agroforestri petani kecil dengan fokus pengembangan pengelolaan silvikultur 
pohon dan jenis hasil hutan bukan kayu (HHBK) bagi penguatan ekonomi lokal dan penyediaan jasa 
lingkungan berkelanjutan. Gerhard mendapatkan gelar doktor bidang Pengelolaan Hutan dari 
Australian National University dan master dalam bidang Pengelolaan Sumber Daya Alam dari Institut 
Pertanian Bogor. 

Pratiknyo Purnomosidhi adalah peneliti agroforestri yang bekerja di World Agroforestry Centre 
(ICRAF) sejak 1993. Perhatiannya meliputi berbagai hal seperti cadangan karbon di atas dan di bawah 
permukaan tanah dan hidrologi agroforestri di Lampung dan Jambi, serta terlibat dalam berbagai 
kegiatan pemberdayaan masyarakat dengan fokus pengelolaan agroforestri di Nanggroe Aceh 
Darussalam dan Sulawesi. Beliau memperoleh gelar master dalam bidang Ilmu Pengelolaan Tanah 
dan Air dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, dan gelar Sarjana Ilmu Tanah diperolehnya dari 
Universitas Brawijaya, Malang. Beliau saat ini bekerja di ICRAF sebagai Koordinator Lapangan 
untuk proyek IRED Sumba Timur. 

Asep Suryadi bekerja dengan ICRAF Indonesia sejak 2002 sebagai farmer specialist. Saat ini beliau 
terlibat dengan proyek IRED di Sumba Timur. Asep adalah fasilitator dan narasumber teknis untuk 
pelatihan dan kegiatan kelompok tani dalam bidang agroforestri yang berfokus pada sistem 
pembibitan dan pengembangan kebun percobaan petani.    

Iskak Nugky Ismawan adalah farmer spesialist yang bertugas memberikan konsultasi bagi petani 
untuk membangun pembibitan pohon, dan pelatihan mengenai metode pertanian. Saat ini beliau 
bekerja di ICRAF dengan terlibat dalam proyek IRED di Sumba Timur.  

Nikolas Hanggawali bergabung dengan ICRAF sejak 2016 sebagai field assistant untuk proyek IRED 
di Sumba Timur. Beliau mendampingi petani dalam merangcang dan mengelolaan kebun percontohan 
menggunakan sistem silvikultur, dan pengembangan pembibitan pohon di wilayah kerja proyek 
IRED. 

Elok Mulyoutami memulai penelitiannya di World Agroforestry Centre (ICRAF) Southeast Asia 
Regional Office yang berfokus pada pengetahuan ekologi dan sistem-sistem pertanian lokal pada 
tahun 2003. Memiliki gelar sarjana Antropologi Sosial dari Universitas Padjadjaran dan Sosiologi 
Pedesaan untuk gelar master yang diperoleh di Institut Pertanian Bogor. Elok adalah spesialis gender 
untuk beberapa projek yang bermuatan gender di ICRAF, namun masih banyak bergelut dengan isu-



 

ii 

isu sosial yang lebih luas seperti demografi, migrasi, kependudukan dan pengetahuan lokal. Elok juga 
memiliki pengalaman yang cukup ekstensif dalam kegiatan penelitian dan pembangunan berkaitan 
dengan pengelolaan atau manajemen agroforestri.  

James M Roshetko adalah peneliti di bidang Sistem Agroforestri yang saat ini juga memiliki posisi 
sebagai Kepala Unit Trees, Agroforest Management and Market – World Agroforestry Centre 
(ICRAF) Asia Tenggara. Beliau memiliki pengalaman kerja 38 tahun, termasuk 20 tahun di Indonesia 
dan 29 di Asia Tenggara dan Asia Selatan. Fokus penelitiannya saat ini adalah sistem pertanian skala 
kecil yang berbasis pohon sebagai sebuah sistem pengelolaan pertanian dan sumber daya alam 
berkelanjutan yang berkontribusi secara nyata terhadap pengembangan ekonomi lokal sekaligus 
pelestarian lingkungan secara global. James menyandang gelar doktor dalam bidang Ilmu Bumi dan 
Pengelolaan Sumber Daya Alam dari University of Copenhagen, Denmark and gelar master dalam 
bidang Pengelolaan Hutan dan Agroforestri dari Michigan State University, USA. 
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Abstrak 

 
Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu komoditas pertanian utama yang 
dibudidayakan secara turun-temurun oleh petani kecamatan Haharu karena selain mempunyai nilai 
ekonomi yang tinggi kacang tanah juga berperan sebagai cadangan makanan. Dengan kondisi lahan 
dan iklim yang kering, musim hujan yang pendek dan sumber air yang terbatas budidaya kacang tanah 
di kecamatan Haharu sangat mengandalkan air hujan. Ancaman lain selain gagal panen apabila curah 
hujan sedikit adalah produktivitas yang rendah. Salah satu cara alternatif untuk meningkatkan hasil 
kacang tanah yakni dengan melakukan perbaikan manajemen melalui penambahan input teknologi 
berupa perlakuan pemupukan dan penggunaan jumlah benih/lubang tanam. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui taraf perlakuan pemupukan serta jumlah benih/lubang tanam yang paling 
baik terhadap produktivitas berat polong kering kacang tanah. Adapun jarak tanam yang digunakan 
adalah 40 cm x 20 cm. Rancangan percobaan yang digunakan yakni Rancangan Petak Terbagi (Split 
Plot) dengan pemupukan sebagai petak utama dan jumlah benih/lubang tanam sebagai anak petak 
kemudian dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5%. Pemupukan terdiri dari lima taraf 
pemupukan yaitu F0 = tanpa pemupukan, F1 = pupuk kendang 40g/lubang tanah, F2 = pupuk 
kendang 80 g/lubang tanam dan F3 = pupuk kendang 40g + NPK/lubang tanam. Sedangkan untuk 
perlakuan jumlah benih/lubang tanam terdapat dua taraf yaitu 1 benih/lubang tanam dan 3 
benih/lubang tanam. Hasil analisis ragam menunjukan perlakuan pemupukan memberikan pengaruh 
nyata terhadap produktivitas bobot kering polong kacang tanah. Produktivitas tertinggi diperoleh 
ketika taraf pemupukan F2 dan F3. Sedangkan perlakuan jumlah benih/lubang tanam tidak 
berpengaruh nyata. Hasil analisis usaha tani untuk varietas kacang lokal dengan taraf pemupukan F2 
yaitu pupuk kendang 80 gram/lubang tanam dan 1 benih/lubang tanam yang dijual dalam bentuk 
kacang kupas memberikan pendapatan yang paling besar yakni Rp. 13,63 juta/hektar dalam sekali 
tanam.  

Kata Kunci 

Kacang tanah, pemupukan, rancangan petak terbagi, analisis usaha tani 
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Pendahuluan 
Kabupaten Sumba Timur dengan luas 7.005 km2 merupakan kabupaten terluas dari 23 kabupaten dan 
kota yang ada di provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Luas Sumba Timur adalah 14.61% dari 
keseluruhan luas NTT dengan kepadatan penduduk 27 orang per km2 (BPS Provinsi Nusa Tenggara 
Timur 2016). Sebagai kabupaten yang wilayahnya sebagian besar merupakan lahan kering yang 
beriklim kering, yakni bertipe iklim D dan E menurut klasifikasi Oldeman serta curah hujannya yang 
eratik, dalam pembangunan pertaniannya dari segi teknis akan menghadapi cekaman kekeringan 
sebagai masalah utama. Musim hujan di daerah ini sangat pendek yakni hanya berlangsung tiga bulan, 
Desember-Februari (BPS Kabupaten Sumba Timur 2015).  

Kecamatan Haharu memiliki luas 601,5 km2 atau sekitar 8,6% dari luas kabupaten Sumba Timur, 
dengan jumlah penduduk sebanyak 61.603 jiwa. Sebanyak 81,87% masyarakatnya 
bermatapencaharian sebagai petani. Hal tersebut mengindikasikan bahwa masyarakat Haharu sangat 
bergantung pada sektor pertanian (BPS Kabupaten Sumba Timur 2015). Kombinasi antara iklim 
kering, kurangnya persediaan air dan kondisi fisik dan kimia lahan yang kurang nutrisi serta 
rendahnya input teknologi menjadikan kawasan Haharu dihadapkan pada permasalahan rendahnya 
produktivitas lahan baik lahan pertanian ataupun kehutanan yang berimplikasi pada kemiskinan dan 
kerawanan pangan. Departemen Pertanian RI dan World Food Programme (2015) mengklasifikasikan 
Sumba Timur sebagai daerah yang sangat rentan terhadap ketahanan pangan dan gizi. Karena itu, 
perbaikan produksi tanaman pangan sangat diperlukan untuk mengurangi kerawanan pangan tersebut. 

Lassa et al (2014) menemukan bahwa kecamatan Haharu adalah daerah paling kering di kabupaten 
Sumba Timur. Pada tahun 2009, hujan dimulai Februari hingga Maret; sementara pada tahun 2010 
hujan terjadi selama Januari – April. Di tahun 2011, hujan dimulai pada awal Desember 2010 dan 
berakhir pada Februari dan hujan kembali lagi pada April 2011 ketika petani memanen tanaman 
pertanian mereka. Kondisi paling kering terjadi pada tahun 2012 dimana hujan hanya terjadi pada 
Januari. Curah hujan yang tidak menentu ini membawa kesulitan kepada petani untuk memutuskan 
waktu penanaman tanaman pertanian dan mereka sangat membutuhkan strategi pengelolaan air untuk 
mengatasi kekurangan air.  

Dengan periode hujan yang pendek dan tidak menentu, maka komoditas pertanian yang 
dibudidayakan adalah tanaman pangan yang berumur pendek. Dua tanaman pangan yang umum 
dibudidayakan oleh masyarakat Haharu adalah jagung dan kacang tanah. Penelitian ini terfokus pada 
satu komoditas yakni kacang tanah. Kacang tanah adalah komoditas yang memberikan kontribusi 
besar terhadap pendapatan keluarga, tetapi di lain pihak pengelolaan masih belum dilakukan secara 
optimal. Maka dari itu melalui kegiatan percobaan kacang tanah diharapkan membuat petani memiliki 
gambaran terkait pilihan manajemen budidaya yang mampu diadopsi dan diimplementasikan oleh 
petani untuk meningkatkan produktivitas kacang tanah yang tentunya berimplikasi pada peningkatan 
pendapatan dan penghidupan. Percobaan kacang tanah ini bertujuan untuk mengetahui taraf perlakuan 
pemupukan serta jumlah benih/lubang tanam yang paling baik terhadap produktivitas berat polong 
kering kacang tanah. 
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Metode 

Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakasanakan pada bulan Desember – Maret 2017 di salah satu kebun milik petani yang 
terletak di Desa Wunga, Kecamatan Haharu yang terletak pada ketinggian 214 mdpl, S 09⁰25.562‘, E 
120⁰02.553‘, dengan suhu harian berkisar 25-36 derajat celcius (Gambar 1). Bahan dan alat yang 
digunakan adalah kacang tanah varietas lokal dan Tuban sebagai introduksi, pupuk kendang berupa 
pupuk kotoran sapi, kering pupuk NPK yang terdiri dari pupuk urea, SP36 dan KCL, dan alat 
pertanian.  

 

Sumber: Google Map 2017 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan petak terbagi dengan ulangan sebanyak tiga 
kali. Adapun perlakuan yang dicobakan yakni pemupukan sebagai petak utama yang terdiri empat 
taraf pemupukan yakni F0) tanpa pemupukan; F1) pupuk kotoran sapi 40 g/lubang tanam; F2) pupuk 
kotoran sapi 80 g/lubang tanam; F3) pupuk kotoran sapi 40 g/lubang tanam + NPK (Urea 0,4 g + TSP 
0,8 g + KCL 0,4 g)/lubang tanam hasil konversi dari dosis rekomendasi Balitkabi (2013), yakni pupuk 
kotoran sapi 500 kg/ha dan Urea 50 kg/ha, TSP 100 kg/ha, dan KCL 50 kg/ha. Sedangkan perlakuan 
anak petak adalah jumlah benih setiap lubang tanam yang terdiri dari dua taraf yaitu: S1) 1 
benih/lubang tanam; S2) 3 benih/lubang tanam. Berikut adalah model linier dari rancangan petak 
terbagi (Montgomery 2001): 

 
𝑌𝑌𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 =  𝜇𝜇 + 𝐵𝐵𝑖𝑖 + 𝐹𝐹𝑖𝑖 + 𝛼𝛼𝑖𝑖𝑖𝑖 + 𝑆𝑆𝑖𝑖 + (𝐹𝐹𝑆𝑆)𝑖𝑖𝑖𝑖 + 𝜀𝜀𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 



 

3 

 
Keterangan: 

𝑌𝑌𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 : nilai pengamatan (respon) dari blok ke-i, pemupukan ke-j, dan jumlah 
benih/lubang tanam ke-k 

𝜇𝜇 : rataan umum 
𝐵𝐵𝑖𝑖 : pengaruh blok ke 1, 2, dan 3 
𝐹𝐹𝑖𝑖 : pengaruh taraf pemupukan ke-1, 2, 3, dan 4 
𝛼𝛼𝑖𝑖𝑖𝑖 : pengaruh galat pada blok ke-i dan perlakuan taraf pupuk ke-j 
𝑆𝑆𝑖𝑖 : pengaruh jumlah benih/lubang tanam ke-1, dan 2 

(𝐹𝐹𝑆𝑆)𝑖𝑖𝑖𝑖 : pengaruh interaksi antara perlakuan taraf pemupukan ke-j dan taraf 
jumlah benih/lubang tanam ke-k 

𝜀𝜀𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 : pengaruh galat percobaan dari blok ke-i, taraf pemupukan ke-j, taraf 
jumlah benih/lubang tanam ke-k 

 
Pengolahan tanah dilakukan dengan cara membajak menggunakan traktor lalu dibuat bedengan 
dengan dengan panjang 10 m dan lebar 1,5 m. Bedeng dibagi dua untuk perlakuan jumlah benih 1 dan 
3. Jarak tanam kacang adalah 40 cm x 20 cm, mengikuti rekomendasi Balitkabi untuk penanaman 
kacang tanah pada lahan kering dengan curah hujan rendah (Rahmianna et al 2015). Maka dalam satu 
bedeng terdapat 200 lubang tanam (Gambar 2). 
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Gambar 2. Rancangan plot penelitian 

Pengumpulan data 
Dari 200 lubang tanam dalam satu bedeng maka dilakukan sampling secara acak sebanyak dua puluh 
tanaman yang diamati dan diambil variabel berat basah polong, jumlah polong, biomassa dan 
produktivitas polong. Selain itu juga diamati berat kering udara untuk memperoleh data kadar air yang 
digunakan untuk perhitungan berat kering polong maupun benih. 

Hasil dan Pembahasan 

Kacang Tanah di Nusa Tenggara Timur 
Produksi kacang tanah Nusa Tenggara Timur termasuk dalam 10 besar nasional, memberikan 
kontribusi sebesar 3% dari produksi total nasional sebesar 643.144 ton/tahun (Gambar 3). Kendati 
masuk ke dalam sepuluh besar kontributor terhadap produksi nasional, namun produktivitasnya masih 
lebih rendah dari sepuluh provinsi penghasil kacang tanah terbesar (Gambar 4). Jawa Barat memiliki 
produktivitas kacang tanah yang tinggi dibandingkan dengan provinsi lain yakni sebesar 1,63 
ton/hektar disusul oleh provinsi Gorontalo, Sumatera Barat dan Nusa Tenggara Barat. Upaya-upaya 
perbaikan pengelolaan budidaya kacang tanah di NTT masih sangat perlu dilakukan untuk 
meningkatkan produktivitas kacang tanah yang nantinya diharapkan juga mampu meningkatkan 
pendapatan petani di kawasan Sumba Timur.  
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Sumber: Pusat Data dan Informasi Pertanian 2016 

Gambar 3. Persentase kontribusi produksi tiap provinsi terhadap produksi nasional 

 

 
Sumber: Pusat Data dan Informasi Pertanian 2016 

Gambar 4. Rataan produktivitas lahan kacang tanah (ton/ha) 

Budidaya Kacang Tanah di Haharu 
Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Pangan dan Hortikultura Kabupaten Sumba Timur, pada tahun 
2015 produksi kacang tanah Kabupaten Sumba Timur adalah 1.505 ton. Kecamatan Haharu 
merupakan kecamatan dengan urutan kedua penghasil kacang tanah terbesar (19,0%) di Kabupaten 
Sumba Timur setelah Kecamatan Kanatang (31,2%). Maka dari itu Haharu merupakan kecamatan 
yang potensial dalam pengembangan produksi kacang tanah. 
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Budidaya kacang tanah di Kabupaten Sumba Timur termasuk Kecamatan Haharu masih tergolong 
konvensional dan turun-temurun dari nenek moyang. Saat ini masyarakat menanam langsung dari 
lahan yang telah dibersihkan dari gulma dengan mengguanakan herbisida lalu digemburkan tanpa 
menambahkan pupuk apapun, termasuk kandang. Padahal apabila melihat kondisi masyarakat yang 
sebagian besar memelihara ternak seperti sapi lebih dominan, kuda, babi, kambing, dan ayam maka 
ketersediaan pupuk kandang melimpah. Masyarakat Haharu tidak terbiasa memanfaatkan kotoran 
ternak sebagai pupuk kandang. Melihat potensi itu perlu sosialisasi terkait pentingnya pupuk kendang 
untuk mengoptimalkan hasil pertanian berikut pengelolaan kotoran ternak. Tim lapangan ICRAF-
IRED sudah melakukan hal semacam itu termasuk mengadakan pelatihan pembuatan pupuk cair 
organik di seluruh desa di Kecamatan Haharu. 

Selain tidak menggunakan pupuk, hal lain yang menarik dari budidaya kacang tanah yang dilakukan 
masyarakat Haharu adalah menggunakan 3-4 benih dalam setiap lubang tanam, sedangkan saran dari 
Balitkabi (2013) adalah satu benih perlubang guna mengurangi kompetisi hara. Hal tersebut sudah 
menjadi kebiasaan sejak jaman nenek moyang. Alasan mereka menanam 3-4 benih dalam satu lubang 
adalah sebagai cadangan apabila benih lain tidak berkecambah atau dimakan ternak, sehingga mereka 
tidak perlu lagi melakukan penyulaman. Namun dalam sudut pandang analisis usaha pertanian 
penggunaan 3-4 benih akan menaikan biaya input. Petani bisa menekan biaya penyediaan benih 
apabila benih yang digunakan hanya 1-2 benih/lubang tanam. Namun pastikan benih-benih yang 
berkualitas baik yang dipilih. 

Kacang tanah adalah komoditas yang memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan keluarga, 
tetapi di lain pihak pengelolaan masih belum dilakukan secara optimal. Pengelolaan kacang tanah di 
sentra produksi di Sumba Timur menurut survey diagnostik yang dilakukan oleh Rahmianna et al 
(2015) di tiga kecamatan sentra penghasil kacang tanah yakni Kanatang, Haharu dan Mata La Pawu 
terangkum dalam Tabel 1. 

Jenis kacang tanah 

Tanaman kacang tanah tumbuh pada horison permukaan tanah. Berdasarkan bentuk/letak cabang 
lateral, tipe pertumbuhan kacang tanah dapat dibedakan menjadi tipe menjalar yang meliputi runner, 
trailing, procumbent, dan prostate, dan tipe tegak yaitu upright, erect bunch, dan bunch. Tipe tegak 
atau orang Sumba biasa menyebutnya kacang cabut mempunyai percabangan yang tumbuh agak 
melurus ke atas dan umurnya genjah, yaitu antara 100 sampai 120 hari. Sedangkan tipe menjalar atau 
biasa disebut kacang gali mempunyai percabangan lebih panjang dan tumbuh ke samping, hanya 
bagian ujung yang mengarah ke atas. Umur tanaman tipe menjalar ini dapat mencapai enam bulan 
(Trustinah 2015). Berdasarkan umur panen yang singkat dan proses pemanenan yang praktis, maka 
masyarakat Sumba terutama di Kecamatan Haharu lebih banyak membudidayakan kacang cabut. Hal 
tersebut sesuai dengan kondisi Kecamatan Haharu yang sistem pengairan lahannya hanya 
mengandalkan curah hujan yang singkat. 
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Tabel 1. Ragam komponen teknologi budidaya eksisting di tingkat petani di sentra produksi kacang tanah di 
Kabupaten Sumba Timur pada musim tanam tahun 2015 

Komponen Keterangan 

Persiapan lahan Pengolahan tanah dilakukan pada kondisi kering pada akhir musim kemarau menjelang 
musim hujan. Setelah diolah dibiarkan. Kira-kira seminggu sebelum tanam, lahan 
disemprot herbisida 

Cara tanam Benih dimasukkan ke dalam lubang tanah yang dibuat dengan tugal 

Waktu tanam  Ketika kacang tanah ditumpangsarikan dengan jagung atau sorgum, kacang tanah 
ditanam 4–5 hari setelah jagung atau sorgum ditanam 

Jarak tanam Teratur, sekitar 40 cm antarbaris x 25–30 cm di dalam baris. Untuk kacang gali: 45–75 cm 
x 45 cm 

Jumlah benih/lubang 1–4 benih per lubang. Jika ukuran benih kecil, dimasukkan 3–4 benih/lubang 

Asal benih Mandiri, dari pertanaman tahun sebelumnya. Kebutuhan benih kacang tanah adalah 25–
30 kg/ ha; 

Aplikasi pupuk Tanpa aplikasi pupuk baik anorganik maupun organik 

Aplikasi pestisida Tanpa aplikasi pestisida 

Penyiangan gulma Dilakukan 1 kali pada 15 hari sudah tanam dengan alat periku yaitu semacam sekop kecil 

Cara panen Petani berpatokan pada umur tanaman (sekitar 90 hari) untuk menentukan saat panen. 
Panen dilakukan dengan cara mencabut tanaman 

Tindakan panen dan 
pasca panen 

Terdapat paling tidak 3 cara pengeringan polong. 

1. Tanaman setelah dicabut dibiarkan tetap berada di lapang, dihamparkan di atas tanah 
membentuk barisan selama 4–7 hari. Setelah itu polong dipisahkan dari tanaman dengan 
cara dipukul-pukulkan pada sebilah kayu yang dilapisi plastik. Setelah itu polong 
dimasukkan ke dalam karung plastik dan dibawa pulang 

2. Tanaman setelah dicabut, polong langsung dipisahkan, kemudian polong dijemur di 
halaman rumah dengan dilapisi plastik (terpal). Penjemuran dilakukan selama 4–7 hari, 
setelah itu polong dimasukkan ke dalam karung plastik dan disimpan 

3. Tanaman dicabut, dan diikat. Satu ikat berisi 25–40 tanaman. Tanaman kemudian 
ditaruh di halaman untuk dikeringkan dengan posisi terbalik (polong di atas) tetap dalam 
ikatan. Penjemuran dilakukan hingga 14 hari. Pada malam hari, tanaman ditutup plastik 
untuk menghindarkan polong kembali basah karena embun. Setelah itu, polong 
dirontokkan secara manual sambil dilakukan sortasi. Polong yang rusak dan hampa 
dipisahkan dari polong yang bernas. Setelah itu, polong pada kedua kelompok dijemur lagi 
selama 2–3 hari. Setelah itu, polong dimasukkan ke dalam karung plastik dan disimpan. 

Seleksi benih Dipilih yang berukuran besar, bernas. Disimpan di dalam karung plastik dan diletakkan di 
dalam rumah. 

Sumber: Laporan Tahunan Balitkabi 2015 

Pengaruh Percobaan Perlakuan Pemupukan dan Jumlah Benih per Lubang 
Tanam 

Kondisi tanah 

Berdasarkan hasil analisa tanah yang dilakukan secara komposit di Desa Wunga (Tabel 2) merujuk 
pada kriteria penilaian hasil analisa tanah dari Balai Penelitian Tanah (Balittanah), tanah di lahan 
percobaan bersifat agak alkalis (rentang pH 7,6 – 8,5), kandungan C organik sedang (rentang 2% - 
3%), N sedang (0,21% – 0,5%), P2O5 sangat rendah (<4 ppm), K2O sedang (21-40), dan KTK sangat 
tinggi (>40) (Balittanah 2009). 
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Tabel 2. Hasil analisa tanah komposit di Desa Wunga 

pH (H2O) C Org (%) N Total (%) C/N Ratio P2O5 (ppm) K2O Potential (mg/100g) KTK (cmol/Kg) 

7.77 2.92 0.4 8.3 3.1 37.00 45.74 

Sampel tanah dianalisa di Laboratorium Tanah SEAMEO-Biotrop 

Unsur hara utama yang diperlukan dalam setiap fase pertumbuhan kacang tanah adalah kalsium. 
Berdasarkan pengamatan tim IRED-ICRAF, sebagian besar tanah di kecamatan Haharu mengandung 
batuan kapur yang cukup banyak sehingga asupan kalsium tercukupi, namun miskin bahan hara. 
Penambahan pupuk kendang berupa kotoran ternak sangat membantu meningkatkan unsur hara tanah. 
Munurut Hulofi (2006), beberapa hasil penelitian sebelumnya mengatakan bahwa penambahan pupuk 
organik tidak terlalu berdampak secara langsung pada penambahan produksi kacang tanah. Pemberian 
pupuk organik berupa pupuk kotoran sapi dapat mempengaruhi sifat fisik, kimia dan biologi tanah 
secara perlahan. Bahan organik memberikan peranan kimia dalam menyediakan N, P dan K untuk 
tanaman dapat tersedia. Sedangkan peranan biologis dari bahan organik adalah mempengaruhi 
aktivitas mikroflora dan mikrofauna serta berperan fisik dalam memperbaiki stuktur tanah. Performa 
pertumbuhan dari interaksi perlakuan pemupukan dan jumlah benih pada varitas lokal dan Tuban 
diperlihatkan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Pertumbuhan kacang tanah varitas lokal (blok kiri) dan Tuban (blok kanan) 

Analisis Ragam 

Berdasarkan hasil analisis ragam (Tabel 3) yang dilakukan terpisah untuk masing-masing varietas 
dapat dilihat bahwa pemberian berbagai taraf pemupukan sebagai petak utama secara signifikan 
memberikan pengaruh berbeda terhadap produktivitas polong baik untuk varietas lokal maupun 
Tuban. Sedangkan untuk perlakuan jumlah benih/lubang tanam tidak memberikan pengaruh yang 
berbeda terdapat produktivitas polong kering untuk kedua varietas. Meskipun tidak terdapat 
perbedaan nyata produktivitas dari perlakuan jumlah benih/lubang tanam pada kedua varitas, tentunya 
kebutuhan jumlah benih dan biaya pembelian benih untuk penanaman 1 benih/lubang tanam menjadi 
lebih sedikit dan murah dalam pembiayaan usaha tani dibandingkan penanaman 3 benih/lubang tanam 
yang membutuhkan jumlah benih dan biaya pembelian benih lebih banyak. 
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Untuk perlakuan pemupukan pada varietas lokal, berdasarkan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT) 
pada taraf pemupukan F0 dengan produktivitas 1.291,0 kg/ha tidak berbeda nyata dengan F1, namun 
berbeda nyata dengan F2 dan F3. Untuk F1 dengan produktivitas 1.389,0 kg/ha berbeda nyata dengan 
F2 dan F3. Sedangkan F2 dengan produktivitas 1.793,0 dan F3 dengan produktivitas 1.847,0 kg/ha 
tidak berbeda nyata. Dari hasil perbandingan antar taraf tersebut dapat dikelompokan bahwa F2 dan 
F3 adalah kelompok taraf yang memberikan hasil lebih tinggi daripada kelompok taraf F0 dan F1. 

Pada perlakuan pemupukan pada varietas Tuban, taraf F0 dengan produktivitas 1.081,9 kg/ha tidak 
berbeda dengan F1, namun berbeda dengan F2 dan F3. Sedangkan taraf F1 dengan produktivitas 
1.345,0 kg/ha tidak berbeda dengan F2, namun berbeda dengan F3. F2 dengan produktivitas 1.557,0 
kg/ha tidak berbeda dengan F3 dengan produktivitas 1.786,5 kg/ha. 

Dari perlakuan pemupukan dan produktivitas untuk kedua varietas terlihat tren positif yang artinya 
semakin meningkatnya taraf pemupukan maka produktivitas pun semakin meningkat. Hal lain terkait 
dengan produktivitas varietas lokal yang menghasilkan produksi polong lebih baik dari varietas 
introduksi karena varietas tersebut sudah adaptif terhadap kondisi iklim dan tanah di Sumba, 
khususnya Kecamatan Haharu. Morfologi varietas lokal mendekati varietas Spanish (Rahmianna 
2015), yakni dalam satu polong bisa menghasilkan 3-4 benih, mengahasilkan berat polong yang besar 
sehingga berat polong total yang dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan varietas Tuban. Varietas 
Tuban sendiri dari segi fenotifnya merupakan varietas berpolong dua yang spesifikasinya diminati 
oleh perusahaan retail kacang kulit kemasan. Interaksi perlakuan antara pemupukan dan jumlah benih 
berpengaruh nyata untuk varietas lokal, sedangkan untuk varietas Tuban tidak.  

Tabel 3. Hasil analisis ragam 

Perlakuan 
Produktivitas polong kering (kg/ha) 

Lokal Tuban 

Pemupukan (petak utama) 

 F0 (Tanpa pemupukan) 1.291,0 a 1.081,9 a 

 F1 (Pupuk kotoran sapi 40g/lubang) 1.398,0 a 1.345,0 ab 

 F2 (Pupuk kotoran sapi 80g/lubang) 1.793,0 b 1.557,0 bc 

 

F3 (Pupuk kotoran sapi 40 g + 
NPK/lubang) 

1.874,0 b 1.786,5 c 

F-hitung 16,38** 9,36* 

Jumlah benih/lubang tanam (anak petak) 

 1 1.581,0 1.539,0 

 3 1.597,0 1.381,7 

F-Hitung 0,01 2,03 

Interaksi (Pemupukan*jumlah benih) 3,90* 1,22 

%KK 26,72 24,03 

Keterangan         KK: koefisien keragaman, *: nyata pada α = 5%, **: sangat nyata pada α = 1% 

Analisis Usaha Tani 
Analisis usaha tani dilakukan untuk mengetahui skenario dari kombinasi perlakuan mana yang 
memberikan pendapatan paling menguntungkan bagi petani. Pendapatan diperoleh dari pengurangan 
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output terhadap input. Output adalah hasil produksi kacang tanah dalam satuan hektar dikalikan 
dengan harga jual yang berlaku dari di tingkat petani. Sedangkan input merupakan biaya yang 
dibutuhkan dalam budidaya kacang tanah mulai dari benih, sarana & produksi pertanian, upah tenaga 
kerja dan lain-lain. Selain variabel pendapatan, untuk mengetahui seberapa layak pilihan manajemen 
usaha tani maka ditampilkan pula variabel Cost Benefit Ratio (B/C).  

Telah disinggung sebelumnya bahwa varietas lokal memberikan hasil yang lebih baik daripada 
varietas Tuban. Untuk mengetahui pilihan manajemen yang paling menguntungkan, maka jumlah 
pilihan manajemen berdasarkan kombinasi perlakuan antara semua taraf pemupukan, jumlah 
benih/lubang tanam dan satu lagi yang menarik adalah produk kacang tanah yang dijual ke pedagang 
pengepul. Untuk bentuk produk kacang tanah yang biasa dipasarkan oleh masyarakat Haharu adalah 
kacang tanah dalam bentuk polong atau kacang kulit, serta dalam bentuk benih atau kacang kupas. 
Sebagai perbandingan maka ditambahkan juga skenario budidaya konvensional. Budidaya 
konvensional adalah budidaya yang biasanya dilakukan oleh masyarakat Haharu yakni tanpa 
pemupukan, tanpa pembuatan bedeng dan jarak tanam yang tidak teratur (sekitar 25-30 cm dalam 
baris, 40 cm antar baris). Data produktivitas budidaya konvensional diperoleh dari rataan 
produktivitas kacang tanah masyarakat Haharu yang bersumber dari hasil Sensus Pertanian yang 
dilakukan oleh Kementerian Pertanian pada tahun 2010.  

Dalam analisis usaha tani, dilakukan perbandingan untuk seluruh skenario budidaya yakni pemupukan 
(4 taraf), jumlah benih/lubang tanam (2 taraf), dan produk kacang tanah yang dijual (2 taraf), 
ditambah skenario budidaya konvensional untuk empat kombinasi perlakuan maka akan diperoleh 20 
skenario perbandingan untuk masing-masing spesies. Gambar 6 dan Gambar 7 merupakan grafik 
ringkasan analisis usaha tani untuk setiap varietas di mana pada masing-masing gambar terdapat 
empat kombinasi grafik. Sumbu vertikal mencerminkan produk kacang tanah, dan sumbu horizontal 
mencerminkan jumlah benih per lubang. Dalam setiap kombinasi tersebut terdapat empat taraf 
pemupukan (F0, F1, F2, dan F3) ditambah budidaya konvensional. Selain itu ditambahkan pula rataan 
yang merupakan gabungan dari kelima skenario tersebut untuk mempermudah perbandingan dalam 
kombinasi perlakuan jumlah benih dan produk. 

Analisis Usaha Tani Varietas Lokal 

Berdasarkan hasil perhitungan B/C maka semua usaha tani dari semua skenario dikatakan layak untuk 
dilakukan karena semua nilai B/C di atas nilai 1, yang artinya memberikan keuntungan. Berdasarkan 
perhitungan pendapatan, untuk kombinasi perlakuan antara produk penjualan dan jumlah benih maka 
1 benih/lubang tanam dan produk kacang kupas menghasilkan pendapatan yang paling besar dengan 
rata-rata 10,50 juta rupiah per hektar, disusul oleh 3 benih/lubang tanam sebesar 8,66 juta 
rupiah/hektar. Artinya dengan melakukan usaha pengupasan kulit, tentunya setelah dikurangi biaya 
penyusutan kulit dan tenaga kerja pengupasan, maka pendapatan akan meningkat sekitar 2,0 kali lipat 
untuk 1 benih/lubang tanam dan 2,3 kali lipat untuk 3 benih/lubang tanam (Tabel 4). Maka sangat 
dianjurkan bagi para petani untuk menjual kacang tanah dalam bentuk kacang kupas. 
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Tabel 4. Rasio Pendapatan kacang kupas terhadap kacang kulit 

Skenario perlakuan 

Pendapatan 1 benih/ lubang 
tanam (Rupiah) 

Pendapatan 3 benih/ lubang tanam 
(Rupiah) 

Kacang kupas Kacang kulit Kacang kupas Kacang kulit 

Konvensional 6.149.221 2.815.664 4.421.720 1.389.000 

F0 9.050.614 4.377.932 7.264.844 2.952.932 

F1 9.794.107 4.734.118 7.978.488 3.309.118 

F2 13.881.338 7.392.513 11.955.512 5.967.513 

F3 13.625.932 6.842.922 11.677.467 5.417.922 

Rataan seluruh perlakuan 10.500.242 5.232.630 8.659.606 3.807.297 

Rasio rataan pendapatan 
kacang kupas/kacang kulit 

2,0 2,3 

 
Untuk perlakuan pemupukan dapat kita lihat di seluruh kombinasi perlakuan produk dan jumlah 
benih, pemupukan dengan taraf F2 yaitu pupuk kotoran sapi 80 g/lubang tanam (1 ton/hektar) 
memberikan pendapatan yang paling besar, walaupun ketika perhitungan produktivitas polong 
pemupukan taraf F3 yaitu pupuk kotoran sapi 40 g/lubang tanam + NPK (Urea 0,4 g + TSP 0,8 g + 
KCL 0,4 g)/lubang tanam menghasilkan produktivitas yang paling besar (Tabel 4). Hal tersebut 
dikarenakan pembelian pupuk NPK menambah jumlah biaya input yang cukup besar, apalagi 
ketersedian pupuk non-organik di kecamatan Haharu cukup terbatas. Maka dari itu cukup dengan 
memanfaatkan pupuk kotoran sapi yang tersedia di lingkungan sekitar maka dapat meningkatkan 
pendapatan petani. Perdandingan analisis usaha tani untuk seluruh skenario pada percobaan kacang 
varietas lokal dapat dilihat pada Gambar 6 berikut.  

 
Gambar 6. Grafik analisis usaha tani kacang varietas lokal/hektar 

- 1 benih/lubang tanam 3 benih/lubang tanam
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Analisis Usaha Tani Varietas Tuban 

Sebagai varietas introduksi, hasil percobaan untuk produktivitas varietas Tuban lebih rendah 
dibandingkan dengan varietas lokal. Hal tersebut disebabkan karena varietas Tuban belum adaptif 
terhadap kondisi tanah di Haharu, kendati berdasarkan hasil penelitian Balitkabi varietas Tuban cocok 
untuk ditanam di lahan yang kondisinya kering layaknya pulau Sumba. 

Berdasarkan Gambar 7 hasil perhitungan pendapatan untuk varietas Tuban terutama untuk 3 
benih/lubang tanam dan produk kacang kulit diperoleh hasil yang negatif untuk semua taraf 
pemupukan. Hal tersebut juga sejalan dengan nilai B/C yang dibawah 1, yang artinya usaha tani 
kacang tanah varitas Tuban tersebut tidak layak untuk dijalankan. Untuk perlakuan 3 benih/lubang 
tanam dan produk kacang kupas, hanya dua taraf yang bernilai negatif yaitu F0 tanpa pemupukan dan 
F1 yakni pupuk kotoran sapi 40 gram/lubang (500 kg/hektar). Pendapatan untuk semua taraf 
pemupukan bernilai positif pada perlakuan 1 benih/lubang tanam. Seperti pada varietas lokal, produk 
dalam bentuk kacang kupas memberikan jumlah pendapatan lebih besar yakni dengan rataan untuk 
seluruh taraf pemupukan sebesar 6,86 juta rupiah/hektar dibandingkan dengan produk kacang kulit 
dengan rataan pendapatan 2,20 juta rupiah/hektar atau sekitar 3,12 kali lipat. Pendapatan yang lebih 
rendah dari varietas Tuban selain dari produktivitas rendah adalah harga benih varietas Tuban yang 
lebih tinggi terkait biaya transportasi untuk mendatangkan varietas Tuban dari Malang ke Sumba 
Timur. 

Untuk taraf pemupukan yang memberikan pendapatan terbesar pada varietas Tuban adalah F3 yakni 
pupuk kotoran sapi 40 g/lubang tanam + NPK (Urea 0,4 g + TSP 0,8 g + KCL 0,4 g)/lubang 
tanam. Hal tersebut mengindikasikan bahwa produktivitas varietas Tuban akan lebih baik dengan 
mengkombinasikan pupuk organik dan pupuk non-organik. 

 
Gambar 7. Grafik analisis usaha tani kacang varietas Tuban/hektar 
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Kesimpulan 

Hasil analisis ragam menunjukan perlakuan pemupukan memberikan pengaruh nyata terhadap 
produktivitas bobot kering polong kacang tanah. Produktivitas tertinggi diperoleh ketika taraf 
pemupukan F2 dan F3. Sedangkan perlakuan jumlah benih/lubang tanam tidak berpengaruh nyata. 
Hasil analisis usaha tani untuk varietas kacang lokal dengan taraf pemupukan F2 yaitu pupuk kotoran 
sapi 80 gram/lubang tanam dan 1 benih/lubang tanam yang dijual dalam bentuk kacang kupas 
memberikan pendapatan yang paling besar yakni 13,63 juta rupiah/hektar. 

Saran dan Rekomendasi 
Kacang tanah varitas lokal menghasilkan polong lebih besar dibanding jenis Tuban serta 
produktivitasnya lebih tinggi sekitar 146 kg/hektar atau 10% lebih tinggi dari kacang tanah varitas 
Tuban. Oleh karena itu berdasarkan hasil percobaan tersebut disarankan: 

1. Gunakan kacang tanah varitas lokal sebagai benih. 

2. Penanaman 1-2 benih lebih hemat biaya dibanding tanam 3-4 benih per lubang. 

3. Gunakan pupuk kotoran sapi 80-100 g per lubang tanam atau sebar 16-20 kg pupuk kotoran 
sapi (setengah basah) per bedengan. Perhitungan tersebut untuk ukuran bedeng lebar 10,5 m x 
1.5 m (15,75 m2). 
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